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This study describes the nature of learning Indonesian and to describe the application of 
the whole language approach in learning Indonesian in elementary schools. The method 
used in this research is a qualitative research method. This research was conducted at the 
Elementary School 4 Dharmasaba. The data analysis technique used is Miles and 
Huberman's qualitative data analysis technique, which comprises reducing data, presenting 
data and drawing conclusions and verifying. Based on the results of interviews and 
document analysis conducted in the research process, it can be concluded that: (1) 
Indonesian language learning at the elementary school level includes listening, speaking, 
reading and writing skills and has been adapted on the demands of the 2013 curriculum. 
(2) Application of the whole approach language in Indonesian language learning has 
improved students' Indonesian learning outcomes, as evidenced by the increase in the 
average learning outcomes before and after the application of the whole language 
approach from 76.75 to 80.25. 
Keywords: approach, whole language, Indonesian language 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hakekat pembelajaran 
Bahasa Indonesia dan mendeskripsiskan penerapan pendekatan whole language dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Metode yang digunaka dalam penelitian 
ini adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 4 
Dharmasaba. Teknis analisa data yang digunakan adalah teknik analisa data kualitatif Miles 
dan Huberman yang terdiri dari mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan 
dan memverifikasi. Berdasarkan hasil wawancara dan analisis dokumen yang dilakukan 
dalam proses penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Ruang lingkup pembelajaran bahasa 
Indonesia pada jenjang sekolah dasar meliputi kemampuan mendengar, berbicara, 
membaca dan menulis serta telah disesuaikan dengan tuntutan kurikulum 2013. (2) 
Penerapan pendekatan whole language dalam pembelajaran bahasa Indonesia telah mampu 
meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang dibuktikan dengan peningkatan 
rerata hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan pendakatan whole language dari 76,75 
menjadi 80,25. 




Teknologi informasi yang berkembang dengan sangat cepat berpengaruh pada tranformasi 
pengembangan kualitas sumber daya manusia Indonesia. Pengembangan kualitas sumber daya 
manusia Indonesia bisa dilakukan melalui proses pendidikan. Pendidikan sekarang ini menuntut proses 
pembelajaran yang berkualitas dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia Indonesia. 
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Proses pembelajaran bila kita kaitkan dengan 4 pilar pembelajaran dari UNESCO yang terdiri 
dari learning to know (belajar untuk tahu), (2) learning to do, (belajar untuk berbuat), (3) learning to be, 
(belajar untuk menjadi sesuatu), (4) learning to live together, (belajar buat hidup bersama). Pilar-pilar 
pembelajaran dari UNESCO ini mengindikasikan dalam proses pendidikan wajib terjalin proses 
pendidikan yang berpusat pada siswa. Guru wajib melaksanakan inovasi dalam proses pendidikan dari 
yang berpusat pada guru (teacher centered) jadi berpusat pada murid (teacher centered). Proses pendidikan 
semacam ini sejalan dengan paradigma pendidikan konstruktivisme yang memandang jika 
pengetahuan tidak bisa ditransfer begitu saja dari guru kepada orang lain (Antari, dkk., 2013). 
Pembelajaran berbasis konstruktivisme sebaiknya didesain untuk membelajarkan seluruh mata 
pelajaran yang diberikan kepada siswa. Salah satu mata pelajaran yang dibelajarkan pada jenjang 
sekolah dasa adalah materi bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam 
mendukung perkembangan intelektual, sosial dan emosional anak (Dwipayana, dkk, 2013). 
Kemampuan berbasa Indonesia menjadi komptensi penting yang harus dimiliki oleh siswa dalam 
jenjang pendidikan sekolah dasar. Anak-anak akan selalu menggunakan bahasa untuk berinteraksi 
dengan dengan temannya di sekolah, siswa menggunakan bahasa untuk dapat mengapresiasikan 
pikiran, perasaannya tentang alam sekitar sekolah maupun di luar sekolah. Kemampuan penguasan 
bahasa Indonesia akan membantu siswa untuk mempelajari pengetahuan, sikap dan keterampilan 
dalam menunjang keberhasilan semua mata pelajaran di sekolah dasar.  
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional serta Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006 tentang standar isi, secara garis besar pendidikan 
bahasa Indonesia di Sekolah Bawah ditunjukan guna meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
berbicara dalam bahasa Indonesia dengan baik serta benar, baik secara lisan ataupun tulis, dan 
meningkatkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Sementara itu menurut 
BSNP, (2011) mengatakan kalau tujuan pendidikan bahasa Indonesia merupakan: (1) berinteraksi 
secara efektif serta efesien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan ataupun tulis, (2) 
menghargai serta bangga memakai bahasa Indonesia selaku bahasa persatuan serta bahasa negara, (3) 
menguasai bahasa Indonesia serta menggunakanya dengan tepat serta kreatif untuk bermacam tujuan, 
(4) memanfaatkan bahasa Indonesia untuk meningkatkan keahlian intelektual, dan kematangan 
emosional serta sosial, (5) menikmati dan menggunakan karya sastra untuk memperluas pengetahuan, 
memperhalus budi pekerti, dan menigkatkan pengetahuan serta keahlian berbahasa, (6) menghargai 
serta membanggakan sastra Indonesia selaku khazanah budaya serta intelektual masyakat Indonesia.  
Dalam proses pembelajaran di kelas, tercapai tidaknya hasil belajar yang optimal dari 
pembelajaran bahasa Indonesia ditentukan pendidik dan peserta didik (siswa). Guru dalam 
membelajarkan siswa harus memilih pendekatan, model, metode maupun strategi yang tepat sesuai 
dengan konteks dan konten materi yang dibelajarkan sehingga pembelajaran berlangsung efektif untuk 
mencapai tujuan belajar (Roestiyah, 2008). Keterampian berbahasa Indonesia sangat penting 
dibelajarkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Sanjaya (2008) menyatakan bahwa keterampilan 
membaca merupakan suatu jalan yang mudah untuk mencapai pengetahuan dan sangat menunjang 
keberhasilan dalam semua bidang akademik. Siswa yang tidak memahami pentingnya keterampilan 
berbahasa akan kehilangan motivasi untuk belajar. Di sisi lain, siswa yang berhasil menggunakan 
keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis dalam hidupnya akan lebih mampu 
bersaing secara global. 
Namun berdasarkan skor Indonesia International Student Assessment Program (PISA) 2018 yang 
diumumkan oleh Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) pada tahun 2019, data 
kemampuan bahasa siswa kita masih jauh dari yang diharapkan di bidang literasi, matematika dan sains. 
. Hasil survei ini menunjukkan bahwa siswa Indonesia menempati peringkat terendah dalam membaca, 
matematika, dan pengukuran ilmiah. Dalam hal kemampuan membaca, Indonesia menempati urutan 
ke-6 dari bawah (74 poin), dengan skor rata-rata 371 poin. Di bawah posisi 64 pada tahun 2015. Hal 
ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran pembelajaran bahasa Indonesia belum optimal. Fakta 
lain menunjukkan bahwa menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Antari (2013); Courney (2013); 
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Dwipayana (2013); Megawati (2017) menunjukkan bahwa observasi yang dilakukan selama proses 
pembelajaran siswa sekolah dasar masih relatif rendah. 
Berkaitan dengan data tersebut beberapa hasil penelitian yang dilakukan pada beberapa sekolah 
di Bali menyatakan bahwa hasil belajar bahasa Indoenesia siswa sekolah dasar masih rendah. 
Rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia disebabkan karena pemilihan model pembelajaran yang 
belum tepat dalam mengajarkan Bahasa Indonesia. Paramita, dkk (2016) melakukan penelitian pada 
kelas V sekolah dasar di Gugus IX Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung, Bali. Dari hasil 
penelitiannya menyebutkan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia siswa masih dibelajarkan 
dengan metode konvensional sehingga kemampuan berbahasa anak tidak bisa distimulasi secara 
optimal. Sejalan dengan penelitian tersebut, Mahaputra, dkk (2016); Subur (2016); Narsa (2021) 
menyebutkan bahwa rendahnya hasil belajar bahasa Indonesia anak dipengaruhi oleh pemilihan 
pendekatan, model, metode dan teknik yang tidak sesuai dengan materi yang dibelajarkan pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia.  
Menanggapi permasalahan tersebut, guru dapat mengadopsi berbagai model pembelajaran 
inovatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat dasar, salah satunya adalah metode 
pengajaran whole language. Whole language merupakan metode pengembangan bahasa yang menarik yang 
dipraktikkan secara utuh di dalam kelas atau sekolah. Dalam pelaksanaannya, pengembangan 
keterampilan berbahasa dilakukan secara keseluruhan, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis tidak dilakukan. dilakukan secara terpisah, dilakukan secara bersama-sama. Secara terpadu. 
Penerapan whole language dalam pembelajaran sekolah dasar akan mampu mengembangkan semua 
bidang perkembangan bahasa anak, yaitu (1) mendengarkan, (2) berbicara, (3) membaca, (4) menulis 
(Sagedra, 2014).  
Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan 
hakekat pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, (2) mendeskripsiskan penerapan pendekatan 
whole language dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain, yaitu dalam penelitian ini fokus pada 
analisis penerapan pendekatan whole language yang dilakukan pada satu sekolah yaitu pada Sekolah 
Dasar Negeri 4 Dharmasaba, Kabupaten Badung, Bali dalam upaya meningkatkan kemampuan 
berbahasa Indonesia.  
 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif menekankan pada peneliti sebagai instrument kunci dan utama dalam proses penelitian. 
Mardawani (2020) menyatakan bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif menggunakan teknik 
triangulasi data yang dilakukan oleh peneliti pada saat proses mengumpulkan dan menganalisis data. 
Kegiatan triangulasi data meliputi melalui wawancara, observasi dan dokumen yang terkait dengan 
penerapan pendekatan whole language dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Pada saat 
pengumpulan data di lapangan, data yang diperoleh dicatat dalam bentuk deskripsi sesuai dengan 
kenyataan real yang didapatkan di lapangan. Pengumpulan data yang diperoleh dari lapangan dicatat 
dalam bentuk deskriptif apa adanya dalam bentuk catatan kecil kemudian dibuat catatan refleksi yang 
berisi komentar dari peneliti atas fenomena yang ditemui di lapangan. 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 4 Dharmasaba, Kabupaten Badung, Bali pada 
bulan Oktober 2021. Tahapan analisis data penelitian adalah reduksi data, display data, verifikasi serta 
membuat kesimpulan (Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2016). Kegiatan yang dilakukan pada 
tahap reduksi data adalah memilih, memilah serta merangkum data yang sesuai dengan topik penelitian 
yaitu penerapan pendekatan whole language pada siswa sekolah dasar. Reduksi data dilakukan untuk 
melakukan pemilihan data yang penting-penting saja dari berbagai data yang didapatkan di lapangan 
selanjutnya untuk di sajikan dalam proses display data. Penyajian data berupa uraian singkat yang 
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menggambarkan hubungan antar variabel/kategori penelitian. Dari penyajian data ini selanjutnya akan 
dianalisis untuk ditarik kesimpulan. 
 
Hasil and Pembahasan 
Hakekat Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 
Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya saja dibelajarkan pada jenjang sekolah dasar, 
melainkan dibelajarkan hampir disemua jejang pendidikan dari jenjang pendidikan anak usia dini 
(PAUD) sampai jenjang pendidikan tinggi. Kemampuan berbahasa Indonesia akan berpengaruh 
kepada kemampuan dalam berkomunikasi, berinteraksi sosial serta sebagai alat untuk pemersatu 
bangsa. Jika dilihat dari pengertiannya, bahasa adalah alat yang digunakan untuk berkomunikasi, 
berbagi pengalaman, berbagi informasi, sebagai alat belajar dengan yang lain dalam upaya 
meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, psikomotor maupun kesusastraan. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 4 Dharmasaba telah 
menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia telah dirancang, dilaksanakan serta dievaluasi 
dengan baik untuk diarahkan dalam upaya membelajarkan anak didik dalam upaya pencapaian hakekat 
pembelajaran bahasa Indonesia. Wawancara mendalam telah dilakukan pada salah seroang guru yang 
mengajar di kelas III SD N 4 Dharmasaba. Dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 
tersebut telah diarahkan untuk meningkatkan hasil belajar khususnya dalam kemampuan berbahasa 
Indonesia. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi 
pembelajaran bahasa Indonesia telah beroreintasi untuk meningkatkan kemampuan bahasa Indonesia 
baik dari kemampuan membaca, menulis, menyimak, maupun berbicara.  
Orientasi pembelajaran yang meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia sesuai dengan fungsi 
bahasa Indonesia yang digunakan pada saat komunikasi lisan maupun tulisan dalam kehidupan sehari-
hari. Selain sebagai alat dalam komunikasi bahasa juga dikaitkan dengan nilai-nilai sosial dalam 
kehidupan sehari-hari sehinggga penggunaan bahasa Indonesia seyogyanya akan mewarnai masyarakat 
Indonesia baik sebagai warga dari beragam suku yang ada di Indonesia maupun sebagai warga negara 
Indonesia (Santoso, dkk, 2004). 
Lebih lanjut Santoso, dkk. (2004) menyatakan bahwa bahasa sebagai alat komunikasi memiliki 
fungsi sebagai berikut:  
1) Fungsi informasi, artinya bahasa memberikan informasi timbal balik diantara pelaku yang 
menggunakan bahasa bisa terjadi di lingkungan keluarga maupun dilingkungan masyarakat. 
2) Fungsi ekspresi diri, artinya bahasa memiliki peran dalam menyampaikan perasaan, ide, gagasan, 
sikap, emosi serta perasaan pembaca. Dalam hal ini bahasa dapat menjadi media untuk 
menyatakan eksistensi seseorang sehingga mampu melepaskan diri dari tekanan emosi serta 
mampu menarik perhatian orang dalam lingkungan sekitarnya. 
3) Fungsi adaptasi dan integrasi, artinya pengunaan bahasa memiliki peran dalam menyesuaikan dan 
membaurkan diri dengan anggota masyarakat. Bahasa mampu menyesuaikan seseorang untuk 
beradftasi dengan adat istiadat, buadaya, pola hidup serta etika dalam masyarakat. Jika kita lihat 
hakekat manusia sebagai makhluk sosial yang artinya manusia harus berinteraksi dengan manusia 
disekelilingnya. Dalam upaya berinteraksi ini, diperlukan alat untuk beradaftasi dalam berinteraksi 
dengan lingkungan sekitarnya yaitu bahasa. 
4) Fungsi kontrol sosial, artinya bahasa berfungsi untuk mengontrol perilaku kita dalam berpendapat 
serta mengontrol pendapat orang lain. Dengan fungsi bahasa diharapkan akan mempengaruhi 
kegiatan sosial kemasyarakatan diharapkan akan berlangsung degan baik. Fungsi ini akan mampu 
mengembangkan kepribadian serta nilai-nilai sosial pada tingkatan yang lebih luas. 
 
Dalam kurikulum 2013 telah dinyatakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peran 
yang sangat penting untuk mengajarkan materi-materi lain yang diberikan pada jenjang sekolah dasar. 
Bahasa Indonesia dijadikan sebagai bahasa pokok dalam membelajarkan materi lain. Dengan kata lain, 
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bahasa Indonesia sebagai bahasa teks dalam memaparkan materi pada mata pelajaran lain dengan 
menggunakan jenis teks yang disesuaikan dengan materi mata pelajaran tersebut. 
Berdasarkan hasil analisis dokumen dan wawancara yang dilakukan, ruang lingkup materi 
pembelajaran bahasa Indonesia di SD N 4 Dharmasaba yang dibelajarkan pada siswa telah sesuai 
dengan ruang lingkup standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia SD yang terdiri dari 
berbagai aspek, yaitu: 
1) Mendengarkan: kegiatan mendengarkan seperti mencermati berita, petunjuk, pengumuman, 
perintah, bunyi ataupun suara, bunyi bahasa, lagu, kaset, pesan, uraian, laporan, ceramah, pidato, 
pembicaraan narasumber, diskusi ataupun obrolan, pengumuman dan perintah yang didengar 
dengan memberikan reaksi secara pas dan mengapresiasi serta berekpresi sastra lewat aktivitas 
mencermati hasil sastra berbentuk dongeng, cerita kanak- kanak, cerita rakyat, cerita hewan, puisi 
anak, syair lagu, pantun serta menyaksikan drama anak. 
2) Berbicara; kegiatan berbicara meliputi mengungkapkan gagasan dan perasaan, menyampaikan 
pesan, pengalaman, menceritakan diri sendiri, keluarga, teman, benda, binatang serta lingkungan 
sekitar, menceritakan kegiatan sehari-hari, peristiwa, tokoh kesukaan, kegemaran, hobi serta 
berekspresi dan mengapresiasi sastra melalui kegiatan berbicara tetang karya sastra melalaui 
dongeng, cerita rakyat, cerita binatang, cerita anak-anak, syair lagu, puisi anak, pantun, dan drama 
anak. 
3) Membaca, kegiatan membaca meliputi membaca huruf, suku kata, kalimat, paragraph, berbagai 
teks bacaan serta membaca karya sastra seperti dongeng, cerita rakyat, cerita binatang, cerita anak-
anak, syair lagu, puisi anak, pantun, dan drama anak.  
4) Menulis: kegiatan menulis yang dilakukan meliputi menulis karangan berupa naratif, deskriptif 
dengan tulisan rapi dan jelas serta dalam menulis ini juga diperhatikan pemakaian ejaan, tanda 
baca, pengunaan kosakata serta kegiatan berkespresi dan mengapresiasi hasil karya sastra melalui 
kegiatan menulis. 
 
Pendekatan Whole Language dalam Pembelajaran Bahasa di Sekolah Dasar 
Dalam upaya pencapaian kompetensi bahasa Indonesia pada siswa di SD N 4 Dharmasaba, 
guru telah berupaya untuk melakukan inovasi pembelajaran melalui implementasi pendekatan atau 
model pembelajaran yang inovatif. Salah satu pendekatan Inovatif yang diimplementasikan di SD N 4 
Dharmasaba adalah pembelajaran bahasa Indonesia dengan pendekatan whole language.  
 
Weaver (Dhieni, 2014) menjelaskan tentang whole language sebagai berikut: 
“whole language is not static entity but evolving philosophy, sensitive to new knowlwdge and insight. It is based 
upon research from a variety of perspectives and disciplinrs – among them language acquisition and emergent 
literacy, psycholinguistics and siciolinguistics, cognitive and developmental psychology, anthropology and 
education.”  
 
Dari penjelasan Weaver di atas dapat dimaknai bahwa whole language bukanlah satu kesatuan 
yang statis, akan tetapi suatu filosofi yang mengembangkan, sensitive terhadap ilmu pengetahuan dan 
pengertian yang mendalam. Whole language ini berdasarkan pada berbagai macam pandangan dan 
disiplin ilmu yang mengembangkan bahasa dan literasi, psikolinguistik dan sosiolinguistik, psikologi 
kognitif dan perkembangan, antropologi dan pendidikan.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pembelajaran dengan pendekatan whole language 
telah mampu meningkatkan kemampuan berbahasa anak seperti kemampuan mendengar, berbicara, 
membaca dan menulis. Berdasarkan hasil analisis dokumen didapatkan data peningkatan hasil belajar 
bahasa Indonesia pada siswa kelas III di SDN 4 Dharmasaba sebelum dan sesudah dibelajarkan 
dengan pendekatan whole language.  
Dari Gambar 1 menunjukkan bahwa penerapan pendekatan whole language mampu 
meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia yang dibuktikan dengan peningkatan rerata hasil belajar 
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sebelum dan sesudah penerapan pendakatan whole language dari 76,75 menjadi 80,25. Hasil belajar 
bahasa Indonesia yang mencakup didalamnya empat kemampuan berbahasa anak yaitu: kemampuan 
mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Eisele dalam dhieni, dkk (2008) menyatakan “Whole 
language is a way of thingking about how children learn language-oral language and written language”. Menurut 
Eisele, whole language merupakan suatu cara berfikir untuk mengetahui bagaimana anak-anak belajar 
berbahasa baik lisan maupun bahasa tulis. Kegiatan whole language ini meliputi semua proses belajar 
bahasa (mendengar, berbicara, membaca, menulis) semua dipelajari secara alami, yakni dipelajari secara 
utuh dan bukan tiap-tiap bagian dipelajari secara terpisah.  
 
 
Gambar 1. Perbandingan Rerata Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Penerapan Pendekatan Whole Language 
 
Ciri-ciri kelas yang menandakan kelas whole language menurut Krissandi, (2018); Yarmi, (2008), 
yaitu sebagai berikut: 
1) Kelas yang menerapkan whole language penuh dengan barang cetakan. Barang-barang tersebut 
kabinet dan sudut belajar. Poster hasil kerja siswa menghiasi dinding dan bulletin board. Karya tulis 
siswa dan chart yang dibuat siswa menggantikan bulletin board yang dibuat oleh guru. Salah satu 
sudut kelas diubah menjadi perpustakaan yang dilengkapi berbagai jenis buku (tidak hanya buku 
teks), majalah, koran, kamus, buku petunjuk dan berbagai barang cetak lainnya. 
2) Siswa belajar melalui model atau contoh. Guru dan siswa bersama-sama melakukan kegiatan 
membaca, menulis, menyimak, dan berbicara. 
3) Siswa bekerja dan belajar sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
4) Siswa berbagi tanggung jawab dalam pembelajaran. Peran guru di kelas whole language hanya sebagai 
fasilitator dan siswa mengambil alih beberapa tanggung jawab yang biasanya dilakukan oleh guru. 
5) Siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran bermakna. Dalam hal ini interaksi guru adalah 
multiarah. 
6) Siswa berani mengambil risiko dan bebas bereksperimen. Guru tidak mengharapkan 
kesempurnaan, yang penting adalah respon atau jawaban yang diberikan siswa dapat diterima. 
7) Siswa mendapat balikan (feed back) positif baik dari guru maupun temannya. Konferensi antara guru 
dan siswa memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan penilaian diri dan melihat 
perkembangan diri. Siswa yang mempresentasikan hasil tulisannya mendapatkan respon positif dari 
temannya. Hal ini dapat membangkitkan rasa percaya diri. Dari ketujuh ciri tersebut dapat terlihat 
bahwa siswa berperan aktif dalam pembelajaran. Guru tidak perlu berdiri lagi di depan kelas 
meyampaikan materi. Sebagai fasilitator guru berkeliling kelas mengamati dan mencatat kegiatan 
siswa. Dalam hal ini guru menilai siswa secara informal. 
Dalam kelas whole language guru senantiasa memperhatikan kegiatan yang dilakukan oleh siswa. 
Secara informal selama pembelajaran berlangsung guru memperhatikan siswa menulis, mendengarkan 
siswa berdiskusi baik dalam kelompok maupun diskusi kelas. Ketika siswa bercakap-cakap dengan 
temannya atau dengan guru, penilaian juga dilakukan. Bahkan, guru juga memberikan penilaian saat 
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mengadakan konferensi. Walaupun guru tidak terlihat membawa-bawa buku, guru menggunakan alat 
penilaian seperti lembar observasi dan catatan anekdot. Dengan kata lain, dalam kelas whole language 
guru memberikan penilaian pada siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selain penilaian 
informal, penilaian juga dilakukan dengan menggunakan portofolio. Portofolio adalah kumpulan hasil 
kerja selama kegiatan pembelajaran. Dengan portofolio perkembangan siswa dapat terlihat secara 
otentik. 
Berdasarkan konsep psikolinguistik, sosiolinguistik, psikologi kognitif, psikologi 
perkembangan, antropologi dan pendidikan maka whole language memiliki beberapa kunci dasar yang 
dapat diimplementasikan untuk program pendidikan yaitu lingkungan yang disesuaikan atau disetting 
dengan cara tertentu. Menurut Eisele berikut cara menciptakan lingkungan yang dapat 
mengembangkan konsep whole language:  
1) Immersion (tenggelamkan): lingkungan anak harus kaya akan bahasa tulisan. Dinding, kursi bahkan 
pintu dan segala peralatan harus kaya akan tulisan dan menarik minat anak untuk kemudian 
membacanya. Dapat dipajang juga berbagai hasil karya anak.  
2) Demonstration (demonstrasi): anak belajar melalui model atau dengan melihat model Guru dan anak 
melakukan kegiatan membaca¸menulis, mendengarkan dan berbicara dalam kegiatan setiap 
harinya.  
3) Expectation: menciptakan atmosfir yang mengandung harapan untuk anak belajar dan bekerja 
sesuai dengan tahap perkembangan anak. Untuk ini perlu disiapkan berbagai sumber atau fasilitas 
bahan, aktifitas dan buku – buku. Peralatan untuk kegiatan mendengar, seni, kegiatan 
menulis,computer, penerbitan hasil karya, dan peralatan untuk kegiatan matematika. 
4)  Responsibility : anak harus bertangggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri. Guru 
sebagai fasilitator, dan anak mengambil tanggung jawab sebagaimana seorang guru. Anak 
membuat bank kata, brainstorming ide/ gagasan, dan mencari fakta sendiri. Anak bekerja dengan 
menuliskan pada papan atau display di sekitar ruangan. Anak bergerak dan bekerja dengan bebas 
dan hanya sedikit arahan dari guru  
5) Employment : anak secara aktif terlibat dalam pembelajaran yang penuh arti.  
6) Approximations : anak mengambil resiko dan bebas bereksperimen dari dorongan mereka sendiri 
dan merasa senang terhadap hasil usaha mereka sendiri.  
7) Feedback/response : anak menerima feedback atau timbale balik yang positif dan spesifik dari guru 
dan teman sebaya/kelompok kerja.  
 
Konsep “whole” dalam whole language mencakup semua komponen proses bahasa yakni 
mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Semua dipelajari secara menyeluruh dan tidak terpisah–
pisah. Anak–anak akan mencapai keberhasilan yang optimal jika berpartisipasi secara aktif dalam 
semua proses kebahasaan tersebut. Untuk itu, guru whole language harus menyediakan berbagai macam 
pengalaman yang penuh makna dalam untuk mendengar, berbicara, membaca dan menulis dalam 
kegiatan sehari-hari. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwipayana, dkk 
(2013); Antari, dkk (2013); Hidayah (2014), Megawati (2017), Aisyah, dkk (2020) yang menyatakan 
bahwa pendekatan whole language dalam pembelajaran bahasa mampu meningkatkan kemampuan 
berbahasa Indonesia siswa.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil wawancara dan analisis dokumen yang dilakukan dalam proses penelitian 
dapat disimpulkan bahwa: (1) bahasa merupakan sarana untuk saling berkomunikasi, saling berbagi 
pengalaman, saling belajar dengan yang lain serta meningkatkan pengetahuan intelektual dan 
kesusastraan. Ruang lingkup bahasa Indonesia pada jenjang sekolah dasar adalah mendengar, 
berbicara, membaca dan menulis. (2) Whole language adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
membelajarkan bahasa di kelas atau sekolah secara utuh dan menyenangkan. Pembelajaran mendengar, 
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berbicara, membaca dan menulis tidak dilaksanakan secara terpisah-pisah melainkan dilaksanakan 
bersama secara terpadu pada semua bidang kemampuan pada jenjang sekolah dasar. Pembelajaran 
dengan pendekatan whole language mampu meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia siswa sekolah 
dasar yang dibuktikan dengan peningkatan rerata hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan 
pendakatan whole language dari 76,75 menjadi 80,25. 
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